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Abstrak  

Ketertarikan dalam belajar perlu diperhatikan oleh seorang guru agar  

peserta didik termotivasi dan memiliki hasil belajar yang maksimal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar biologi kelas  
X reguler dan KKO di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Metode  

yang digunakan adalah cluster sampling, dan untuk teknik  

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan angket. 

Analisis  data dilakukan secara kualitatif dengan membacakan 

persentase hasil  observasi dari instrumen angket dan 

mendeskripsikan hasil data yang  telah terkumpul. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kelas X reguler  memiliki rata-rata sebesar 65% 

yang menunjukkan persentase kriteria  cukup. Sedangkan hasil rata-

rata pada kelas X KKO sebesar 46% yang  menunjukkan persentase 

kriteria sangat kurang. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia  suatu 

negara. Peningkatan kualitas ini akan memperbaiki pola pikir, keterampilan, dan  wawasan manusia 

dari generasi ke generasi berikutnya (Alifah, 2021). Pendidikan merupakan  sebuah siklus yang tidak 

berakhir dan selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman dan  teknologi (Sujana, 2019). Hal 

ini yang menjadi alasan mengapa pendidikan sangat penting  untuk masa depan. Berdasarkan Pasal 

31 ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 mengenai hak atas  pendidikan “Tiap-tiap orang berhak atas 

pengajaran”.   

Biologi merupakan salah satu cabang dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 

yang mempelajari segala hal mengenai lingkungan dan makhluk hidup. Biologi bukanlah  hal yang 

sulit dipelajari karena objek biologi sangat dekat dan berada di lingkungan sekitar  kita. Biologi 

dapat berupa sebuah penemuan baru yang tidak hanya penguasaan dan  pengumpulan pengetahuan 

konsep, fakta, dan prinsip (Harefa et al., 2022). Pelajaran Biologi  diberikan untuk peserta didik 

dengan tujuan sebagai bekal peserta didik dengan keterampilan  dan pengetahuan, sehingga mereka 

dapat menyelesaikan permasalahan dan membuat  keputusan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berdasar pada nilai moral dan sikap ilmiah (Ismiati, 2020). 

Minat belajar merupakan sebuah rasa suka atau tertarik terhadap suatu hal yang muncul  dari 

diri sendiri tanpa perintah atau ajakan dari orang lain (Pratama et al., 2018). Menurut Safari  dalam 

Pratama, (2018), terdapat 4 indikator minat belajar yang meliputi: perasaan senang,  perhatian 

peserta didik, keterlibatan peserta didik, dan ketertarikan peserta didik. Minat belajar  peserta didik 

dapat timbul karena beberapa faktor, misalnya model pembelajaran yang  digunakan guru, media 

pembelajaran, bahan pembelajaran, dan faktor lainnya. Menurut  Asiyah, (2020)bahan pembelajaran 

yang menarik motivasi dan minat belajar, peserta didik  akan sering mempelajarinya, tetapi apabila 

bahan pembelajaran tersebut kurang menarik maka  peserta didik juga akan kurang suka 

mempelajarinya.  



SEMNAS PLP  1737 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta  kelas 

XE1 dan XE2 pada tanggal 21 Agustus 2023 dapat disimpulkan bahwa pelajaran biologi  menjadi 

pelajaran yang sulit dan kurang diminati oleh peserta didik. Hal ini karena pelajaran  biologi menurut 

mereka harus banyak menghafal dengan istilah asing dan bahasa latin. Selain  itu, penjelasan dari 

guru yang kurang jelas dan jarang dilaksanakan kegiatan praktikum di  laboratorium untuk 

menambah pemahaman peserta didik, ditambah kurangnya sumber belajar  seperti buku paket. Dari 

permasalahan yang telah dijabarkan, berdampak pada peserta didik  yang kurang bersemangat saat 

mengikuti pembelajaran biologi. Kurang semangat ini dapat  dilihat dari beberapa peserta didik yang 

tidak memperhatikan guru saat pelajaran berlangsung,  beberapa peserta didik juga masih sibuk 

dengan dirinya sendiri, seperti bermain game di tengah  pelajaran, membuka media sosial, dan sibuk 

mengobrol dengan peserta didik lain. Sehubungan  dengan hal tersebut dapat diketahui minat belajar 

biologi di SMA Muhammadiyah 7  Yogyakarta masih tergolong rendah.  

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta memiliki kelas reguler dan kelas khusus olahraga  

(KKO) pada setiap jenjang kelas. Setiap kelas terdapat perbedaan karakteristik peserta didik  dan 

minat belajar peserta didik tentunya. Seperti paparan sebelumnya, bahwa minat belajar  merupakan 

hal penting yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,  peneliti ingin 

mengetahui minat belajar peserta didik di kelas X reguler dan KKO. Tujuan dari  penelitian ini 

adalah untuk mengetahui minat belajar biologi kelas X reguler dan KKO di SMA  Muhammadiyah 

7 Yogyakarta. Harapan peneliti setelah dilakukan penelitian ini, pendidik  dapat meningkatkan minat 

belajar biologi di sekolah tersebut dengan berbagai inovasi dan  variasi proses pembelajaran, 

sehingga peserta didik dapat memahami pelajaran biologi dan  memiliki hasil belajar yang 

maksimal. 

 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi yang  

digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas X yang merupakan kelas KKO dan kelas  reguler 

dengan jumlah total peserta didik 147 peserta didik. Metode yang digunakan adalah  cluster 

sampling dengan sampel yang digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas XE1 dan  XE2 yang 

berjumlah 58 orang peserta didik. Metode cluster sampling dipilih dikarenakan  sampel pada 

penelitian ini diambil dengan menyeleksi sebagian individu yang ada dari populasi  keseluruhan, 

sedangkan teknik pengambilan data yang digunakan yaitu instrumen non tes yang  berupa angket. 

Angket tersebut terdiri dari 20 pertanyaan dengan indikator minat siswa pada  pembelajaran biologi. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan membacakan persentase  hasil observasi dari 

instrumen angket dan mendeskripsikan hasil data yang telah terkumpul.  Langkah yang diperlukan 

untuk melakukan penelitian ini diantaranya adalah: 1) Merumuskan  masalah 2) Pembuatan 

perangkat dan instrumen angket. 3) Validasi perangkat dan instrumen  oleh ahli. 4) Pengambilan 

data menggunakan instrumen angket kepada siswa kelas X reguler  dan kelas X KKO 5) Pengolahan 

data yang didapatkan 6)Menyimpulkan informasi 7)  Penulisan dan penyusunan artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang memberikan dampak yang begitu 

besar  baik bagi negara maupun diri sendiri. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha 

yang  dilakukan oleh manusia untuk dapat berkembang dan bertahan di dalam kehidupan. Hal 

ini  dikarenakan pendidikan dianggap dapat melatih potensi dan bakat serta kualitas diri 

(Jurumiah  & Husen, 2020). Salah satu tingkatan pendidikan yang mampu mendukung 

pengetahuan, bakat  dan juga potensi seseorang yaitu sekolah tingkat menengah ke atas. SMA 

merupakan salah satu  institusi di bidang pendidikan yang salah satu fungsinya adalah sebagai 

agen perubahan yang  siap menghadapi lingkungan kehidupan. Didirikannya sekolah menengah 
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atas (SMA) memiliki  Salah satu tujuan yaitu meningkatkan mutu pendidikan bangsa 

(Nurkholis, 2013).   

Minat memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan peserta didik 

terutama  dalam kegiatan pembelajaran. Minat merupakan suatu pemusatan perhatian yang 

mengandung  unsur-unsur perasaan, kesenangan, kecenderungan hati, keinginan yang tidak 

disengaja yang  sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan) (Achru, 2019). 

Minat juga dapat  diartikan sebagai suatu penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di  luar diri. Minat belajar seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor  eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi minat belajar peserta didik 

yaitu adanya rasa  ingin tahu dari peserta didik terhadap suatu hal, sedangkan faktor eksternal 

yang paling utama  dalam mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu faktor keluarga dan 

faktor sekolah (Marleni, 2015). Berdasarkan hal tersebut rasa ingin tahu dari peserta didik 

terhadap suatu  materi dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar. Minat yang 

dimiliki oleh peserta  didik satu dengan yang lainnya cenderung berbeda-beda. Beberapa 

peserta didik dapat  mengarahkan minat belajar mereka ketika kegiatan pembelajaran sehingga 

dapat mengikuti  pembelajaran dengan baik, Namun, tidak sedikit peserta didik yang tidak 

mampu mengarahkan  minat mereka sehingga tidak mampu mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan nyaman dan  cenderung merasa tidak senang ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

di sekolah.  

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang hidup dan kehidupan 

organisme  dari masa lampau sampai prediksi masa depan, baik dalam hal struktur, fungsi, 

taksonomi,  pertumbuhan dan perkembangannya (Hariyadi, 2015). Materi pelajaran biologi di 

tingkat SMA  lebih banyak membahas terkait makhluk hidup yang ada di masa sekarang dan 

yang ada di  masa lampau. Banyaknya cangkupan materi pada mata pelajaran biologi, serta 

kurangnya  inovasi ketika kegiatan pembelajaran membuat peserta didik merasa rasa malas 

ketika mata  pelajaran biologi.  

Penelitian terkait minat peserta didik terhadap pelajaran biologi ini dilakukan 

untuk  mengetahui minat peserta didik terhadap mata pelajaran biologi di SMA, khususnya di 

SMA  Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui  perbedaan minat belajar terhadap mata pelajaran biologi kelas olahraga dengan 

kelas reguler.  Alasan dilakukan penelitian ini didasarkan dari hasil observasi ketika 

pelaksanaan kegiatan  belajar mengajar di kelas X. Berikut ini tabel hasil angket survei terkait 

minat belajar peserta  didik di kelas XE1 dan XE2 terhadap mata pelajaran biologi. 

 
Tabel 1. Kategori Persentase 

Tingkat Persentase Presentase 

80%-100% Sangat Baik 

70%-79% Baik 

60%-69% Cukup 

50%-59% Kurang 

0%-49% Sangat Kurang 
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Tabel 2. Hasil Angket Kelas KKO 

No Pernyataan XE1 KKO  Kategori 

Ya  Tidak  

1 Saya merasa bersemangat saat memasuki jam pelajaran  

biologi  

65%  35%  Cukup 

2 Saya merasa bahwa pelajaran biologi itu mudah  55%  45%  Kurang 

3 Guru biologi di kelas saya sangat menyenangkan 48%  52% Sangat   

Kurang 

4 Guru biologi saya memberikan tanggapan yang baik saat 

ada  yang bertanya  

44%  56% Sangat   

Kurang 

5 Saya tertarik dengan biologi karena mempelajari seputar  

makhluk hidup  

68%  32%  Cukup 

6 Saya tertarik dengan biologi karena materi yang diajarkan  

memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari  

72%  28%  Baik 

7 Saya senang mengerjakan soal yang berkaitan dengan 

biologi  

51%  49%  Kurang 

8 Saya senang mencari tahu mengenai hal-hal yang berkaitan  

dengan biologi  

51%  49%  Kurang 

9 Saya senang apabila diberikan tugas saat pelajaran biologi 48%  52% Sangat   

Kurang 

10 Saya bertanya kepada guru apabila belum memahami 

materi  

62%  38%  Cukup 
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11 Saya selalu mengulang materi yang telah diajarkan di luar 

jam  pelajaran biologi 

3% 97% Sangat 

Kurang 

12 Saya selalu mengerjakan tugas biologi tepat waktu 48%  52% Sangat   

Kuran

g 

13 Saya mempelajari materi biologi, sebelum jam pelajaran  

biologi dimulai  

24%  76% Sangat   

Kuran

g 

14 Saya senantiasa memperhatikan dan aktif di kelas saat  

pembelajaran biologi  

41%  56% Sangat   

Kuran

g 

15 Saya merasa tertarik dengan media yang digunakan saat  

pelajaran biologi  

44%  56% Sangat   

Kuran

g 

16 Saya merasa bahwa media pelajaran yang digunakan  

membuat saya semakin tertarik dengan biologi  

48%  52% Sangat   

Kuran

g 

17 Saya merasa cara mengajar guru biologi memiliki  

penyampaian yang menarik dan mudah dipahami  

34%  66% Sangat   

Kuran

g 

18 Saya merasa cara mengajar guru bervariasi, 

menyenangkan  dan tidak membosankan  

31%  69% Sangat   

Kuran

g 

19 Saya merasa kegiatan yang dilakukan di kelas 

meningkatkan  minat belajar terhadap biologi  

48%  52% Sangat   

Kuran

g 

20 Saya merasa waktu cepat berlalu saat pelajaran biologi, 

karena  aktivitas yang dilakukan menyenangkan  

41%  56% Sangat   

Kuran

g 

 Total 46%  53% Sangat   

Kuran

g 
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Tabel 3. Hasil Angket Kelas Reguler 
e-ISSN: 2964-1888 

No  Pernyataan Persentase   

respon   

peserta didik  

Kategori 

Ya  Tidak  

1  Saya merasa bersemangat saat memasuki jam pelajaran 

biologi  

72%  28%  Baik 

2  Saya merasa bahwa pelajaran biologi itu mudah  55%  45%  Kurang 

3  Guru biologi di kelas saya sangat menyenangkan  68%  32%  Cukup 

4  Guru biologi saya memberikan tanggapan yang baik saat 

ada  yang bertanya  

79%  21%  Baik 

5  Saya tertarik dengan biologi karena mempelajari seputar  

makhluk hidup  

86%  14% Sangat   

Baik 

6  Saya tertarik dengan biologi karena materi yang diajarkan  

memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari  

82%  18% Sangat   

Baik 

7  Saya senang mengerjakan soal yang berkaitan dengan 

biologi  

65%  35%  Cukup 

8  Saya senang mencari tahu mengenai hal-hal yang berkaitan  

dengan biologi  

62%  38%  Cukup 

9  Saya senang apabila diberikan tugas saat pelajaran biologi 37%  63% Sangat   

Kurang 

10  Saya bertanya kepada guru apabila belum memahami 

materi  

68%  32%  Cukup 

11  Saya selalu mengulang materi yang telah diajarkan di luar 

jam  pelajaran biologi  

34%  66% Sangat   

Kurang 
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12  Saya selalu mengerjakan tugas biologi tepat waktu  72%  28%  Baik 

13  Saya mempelajari materi biologi, sebelum jam pelajaran  

biologi dimulai  

24%  76% Sangat   

Kurang 

14  Saya senantiasa memperhatikan dan aktif di kelas saat  

pembelajaran biologi  

86%  14% Sangat   

Baik 

15  Saya merasa tertarik dengan media yang digunakan saat  

pelajaran biologi  

82%  18% Sangat   

Baik 

16 Saya merasa bahwa media pelajaran yang digunakan 

membuat saya semakin tertarik dengan biologi 

68% 32% Cukup 

17  Saya merasa cara mengajar guru biologi memiliki  

penyampaian yang menarik dan mudah dipahami  

62%  38%  Cukup 

18  Saya merasa cara mengajar guru bervariasi, 

menyenangkan  dan tidak membosankan  

62%  38%  Cukup 

19  Saya merasa kegiatan yang dilakukan di kelas 

meningkatkan  minat belajar terhadap biologi  

65%  35%  Cukup 

20  Saya merasa waktu cepat berlalu saat pelajaran biologi, 

karena  aktivitas yang dilakukan menyenangkan  

65%  35%  Cukup 

Total  65

%  

35%  Cukup 

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta  didapatkan 
hasil rata-rata minat belajar pada mata pelajaran biologi pada kelas X reguler  sebesar 65% yang 
menunjukkan persentase termasuk dalam kriteria cukup. Sedangkan hasil  rata-rata pada kelas X 
KKO sebesar 46% yang menunjukkan persentase termasuk dalam  kriteria sangat kurang. Data 
diatas menunjukkan bahwa persentase minat belajar biologi kelas  X reguler lebih besar daripada 
kelas X KKO. Hal tersebut karena kurang menariknya media  yang digunakan dan metode yang 
digunakan oleh guru ketika mengajar kurang menarik minat  peserta didik sehingga peserta didik 
cenderung bosan. Selain itu, mengingat bahwa SMA  Muhammadiyah 7 Yogyakarta merupakan 
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salah satu sekolah swasta muhammadiyah yang  menerapkan kelas khusus olahraga. Hal ini 
membuat para peserta didik terutama yang  tergabung di dalam kelas KKO menjadi tidak fokus 
terhadap kegiatan pembelajaran dan lebih  mementingkan kegiatan non akademik. Berdasarkan 
pendapat Muliani dan Arusman (2022) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi minat belajar yaitu faktor internal  dan eksternal. Faktor internal adalah sesuatu 
pengaruh yang berasal dari dalam diri peserta  didik yaitu perhatian, sikap, bakat, dan kemampuan 
seorang peserta didik. Sedangkan faktor  eksternal faktor yang dipengaruhi dari luar misalnya 
perhatian dalam proses pembelajaran,  sarana dan prasarana pembelajaran bimbingan orang tua 
pada pembelajaran di rumah fasilitas  dan kebutuhan yang menjadikan oleh orang tua serta faktor 
lingkungan sekitar yang  menyebabkan salah satu dari faktor yang mempengaruhi minat belajar.   

Berdasarkan hasil konversi total persentase kelas KKO dan kelas reguler yang  
menunjukkan kriteria Baik yang meliputi pertanyaan : “Saya tertarik dengan biologi karena  
mempelajari seputar makhluk hidup”, “Saya tertarik dengan biologi karena materi yang  diajarkan 
memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari”, “Saya merasa bersemangat saat  memasuki 
jam pelajaran biologi”, “Guru biologi saya memberikan tanggapan yang baik saat  ada yang 
bertanya”, “Saya selalu mengerjakan tugas biologi tepat waktu”. Peserta didik  cenderung suka 
dengan pembelajaran biologi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari  mengenai makhluk 
hidup. Dari hal tersebut juga akan mendorong peserta didik bersemangat  saat memasuki jam 
pelajaran biologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurnia et al., (2021): yang menyatakan bahwa 
para peserta didik menyukai materi biologi yang berhubungan dengan  alam dan sesuatu yang ada 
dilingkungan sekitar mereka, contohnya pengetahuan tentang  tumbuh-tumbuhan, binatang, organ 
tubuh manusia dan lain lain. Selain itu jika guru dapat  memberikan tanggapan yang baik saat 
peserta didik bertanya akan dapat memicu minat peserta  didik dilihat dari semangat saat 
pembelajaran dan saat mengumpulkan tugas tepat waktu. Peran guru sangat penting dalam 
terjadinya interaksi memecahkan suatu masalah, dan tidak mudah  melepaskan hal yang diyakini 
(Sobron et al., 2017).  

Berdasarkan dari hasil angket didapatkan kriteria Sangat Baik hanya pada kelas  reguler 
saja yang meliputi pertanyaan : “Saya tertarik dengan biologi karena mempelajari  seputar 
makhluk hidup”, “Saya tertarik dengan biologi karena materi yang diajarkan memiliki  keterkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari”, “Saya senantiasa memperhatikan dan aktif di kelas  saat 
pembelajaran biologi”, “Saya merasa tertarik dengan media yang digunakan saat pelajaran  
biologi”. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik tertarik dengan biologi yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, contohnya tentang makhluk hidup. Daya tarik dari materi 
biologi tersebut akan membuat peserta didik aktif. Salah satu hal yang dapat menarik minat peserta 
didik adalah media yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fernandez (2021) bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
menimbulkan minat dan keinginan baru, menimbulkan motivasi dan stimulasi kegiatan belajar, 
bahkan membawa pengaruh psikologis kepada peserta didik.   

Berdasarkan dari hasil konversi total persentase kelas KKO dan kelas reguler didapatkan 
kriteria Cukup terdapat pada pernyataan yang berbeda beda. Kelas KKO yang  memiliki kriteria 
cukup terdapat pada pernyataan “Saya merasa bersemangat saat memasuki  jam pelajaran biologi”, 
“Saya tertarik dengan biologi karena mempelajari seputar makhluk  hidup”, “Saya bertanya kepada 
guru apabila belum memahami materi”. Sedangkan pada kelas  reguler terdapat beberapa 
pernyataan diantaranya “Guru biologi di kelas saya sangat  menyenangkan”, “Saya senang 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan biologi”, “Saya  senang mencari tahu mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan biologi”,” Saya bertanya kepada  guru apabila belum memahami materi”, 
“Saya merasa bahwa media pelajaran yang digunakan  membuat saya semakin tertarik dengan 
biologi”, “Saya merasa cara mengajar guru biologi  memiliki penyampaian yang menarik dan 
mudah dipahami”, “Saya merasa cara mengajar guru  bervariasi, menyenangkan dan tidak 
membosankan”, “Saya merasa kegiatan yang dilakukan di  kelas meningkatkan minat belajar 
terhadap biologi”, “Saya merasa waktu cepat berlalu saat  pelajaran biologi, karena aktivitas yang 
dilakukan menyenangkan”. Hal ini sesuai dengan  pendapat yang disampaikan oleh Muliani dan 
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Arusman (2022) yang mengatakan bahwa faktor  yang mempengaruhi minat belajar peserta didik 
ada dua yaitu faktor internal dan faktor  eksternal. faktor internal merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi hal ini dikarenakan  faktor internal merupakan suatu pengaruh dari dalam diri 
peserta didik yang berupa perhatian,  sikap, bakat, dan kemampuan seorang peserta didik. Faktor 
lainya yang mempengaruhi yaitu  faktor eksternal yang berupa faktor yang dipengaruhi dari luar 
misalnya perhatian dalam proses  pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran. Rasa ingin 
tahu peserta didik terhadap mata  pelajaran pada kategori cukup ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Silmi dan Kusumarni (2017) yang dimana rasa ingin tahu merupakan bahwa 
suatu emosi alami yang ada pada dalam  diri manusia yang mana adanya keinginan untuk 
menyelidiki dan mencari tahu lebih dalam  mengenai suatu hal yang dipelajarinya. Rasa ingin tahu 
akan membuat peserta didik terus  menerus mencari tahu mengenai apa yang tidak diketahui, 
dengan mencari tahu peserta didik  akan mendapatkan banyak informasi serta ilmu yang baru dan 
menambah wawasan yang ia  punya. hal ini juga didukung oleh Samani dan Hariyanto (2012:119) 
yang menyampaikan  bahwa rasa ingin tahu merupakan keinginan untuk menyelidiki dan mencari 
pemahaman  terhadap peristiwa alam atau peristiwa sosial yang sedang terjadi. Pernyataan terkait 
“Saya  tertarik dengan biologi karena mempelajari seputar makhluk hidup”, tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Fernandez,dkk (2021)yang mengatakan bahwa cara pandang peserta didik  terhadap 
materi yang dipelajarinya dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap  suatu materi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan yang menunjukan kategori cukup  dapat simpulkan 
bahwa peserta didik cukup tertarik dengan mata pelajaran biologi karena  adanya ketertarikan 
peserta didik terhadap mata pelajaran biologi dan cara penyampaian guru  terhadap mata pelajaran 
biologi.  

Berdasarkan hasil konversi total persentase yang menunjukkan kriteria kurang pada  kelas 
KKO yang meliputi pernyataan “Saya merasa bahwa pelajaran biologi itu mudah” ,“Saya  senang 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan biologi”, “Saya senang mencari tahu  mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan biologi”. Sedangkan berdasarkan hasil konversi total  persentase yang 
menunjukkan kriteria kurang pada kelas reguler yang meliputi butir  pernyataan: “Saya merasa 
bahwa pelajaran biologi itu mudah”. Hal ini sesuai dengan pendapat  Amjah (2014) bahwa 
peningkatan minat belajar peserta didik berkaitan dengan cara pandang  peserta didik terhadap 
materi yang dipelajarinya dan kebermanfaatan dalam kehidupan,  sehingga guru perlu berusaha 
untuk meningkatkan cara pembelajaran yang relevan dan otentik  untuk meningkatkan minat 
peserta didik sebagai motivator keterlibatan peserta didik dalam  pembelajaran.   

Berdasarkan hasil konversi total persentase yang menunjukkan kriteria sangat kurang 
pada kelas KKO yang meliputi pernyataan : “Saya senang apabila diberikan tugas saat  pelajaran 
biologi”, “Saya selalu mengerjakan tugas biologi tepat waktu”, “Saya selalu  mengulang materi 
yang telah diajarkan di luar jam pelajaran biologi” dan “Saya mempelajari  materi biologi, sebelum 
jam pelajaran biologi dimulai”. Hal ini sesuai dengan Ula (2019),  bahwa pengembangan minat 
belajar peserta didik dapat didukung dengan peningkatan tugas  
tugas belajar. peserta didik yang ragu-ragu terhadap pelajaran biologi maka akan mengatakan  
bahwa materi gampang-gampang susah, dan peserta didik yang tidak menyukai pelajaran  biologi 
akan mengatakan pelajaran biologi sangat susah. Butir pernyataan “Saya senantiasa  
memperhatikan dan aktif di kelas saat pembelajaran biologi” hal ini sesuai dengan Fernandez  
(2021)bahwa keterlibatan peserta didik secara sungguh-sungguh dalam pembelajaran terjadi  
karena situasi yang dihadirkan menarik, baik dari penyampaian guru maupun media  pembelajaran 
yang digunakan. Butir pernyataan “Saya merasa tertarik dengan media yang  digunakan saat 
pelajaran biologi” dan “Saya merasa bahwa media pelajaran yang digunakan  membuat saya 
semakin tertarik dengan biologi” hal ini juga sesuai dengan pernyataan Abdelraheem dalam 
Fernandez (2021)yang menyatakan bahwa minat belajar peserta didik  dipengaruhi media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang menjadi komponen strategi  pembelajaran aktif. 
Media yang digunakan dapat memanfaatkan teknologi terkini untuk  menunjang pembelajaran 
yang lebih menarik dan penyampaian isi pelajaran yang efektif. Butir  pernyataan “Guru biologi 
di kelas saya sangat menyenangkan”, “Guru biologi saya  memberikan tanggapan yang baik saat 
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ada yang bertanya”, “Saya merasa cara mengajar guru  biologi memiliki penyampaian yang 
menarik dan mudah dipahami”, “Saya merasa cara  mengajar guru bervariasi, menyenangkan dan 
tidak membosankan”, “Saya merasa kegiatan  yang dilakukan di kelas meningkatkan minat belajar 
terhadap biologi”, “Saya merasa waktu  cepat berlalu saat pelajaran biologi, karena aktivitas yang 
dilakukan menyenangkan”. Hal ini  sesuai dengan Vasmin (2020) yang menyatakan bahwa tugas 
guru dalam mengimplementasi  kurikulum adalah menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
dan menantang serta  memberi kemudahan peserta didik dalam belajar, agar mereka mampu 
berinteraksi dengan  lingkungan sekitar. Jika metode dan cara guru mengajar mengalami 
perubahan, maka peserta  didik wajib mengikuti strategi belajar yang diterapkan, namun jika 
peserta didik tidak mampu  menyesuaikan maka akan berdampak menghambat proses 
pembelajaran yang kurang efektif.  Serta tidak semua materi yang diajarkan bisa diserap sempurna 
oleh peserta didik, banyak  peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran, kurang percaya diri 
dan malu bertanya dan peserta didik yang merasa tidak nyaman karena tidak tertarik dengan 
pembelajaran biologi. 

Untuk itu cara mengajar guru penting dalam mencapai pembelajaran yang efektif yang  
meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pelajaran. Seperti yang dinyatakan dalam  
Khairani (2021)bahwa persepsi peserta didik berkaitan dengan kompetensi dan hasil belajar  
peserta didik. karena persepsi peserta didik sebagai bentuk tanggapan terhadap strategi dan  cara 
mengajar guru dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang baik akan  menimbulkan 
persepsi yang baik juga bagi peserta didik, maka peserta didik akan terarah untuk  meningkatkan 
minat dalam proses belajar yang akhirnya akan mencapai kompetensi atau hasil  belajar yang 
memuaskan, begitupun sebaliknya.   

Berdasarkan hasil konversi total persentase yang menunjukkan kriteria sangat kurang 
pada kelas reguler yang meliputi pernyataan “Saya senang apabila diberikan tugas saat  pelajaran 
biologi”, “Saya selalu mengulang materi yang telah diajarkan di luar jam pelajaran  biologi” dan 
“Saya mempelajari materi biologi, sebelum jam pelajaran biologi dimulai”.  Pernyataan ini sesuai 
dengan Vasmin (2020), yang menyatakan bahwa, banyak peserta didik  yang mengumpulkan tugas 
tidak tepat waktu, bahkan tidak mengerjakannya karena banyaknya  tugas yang diberikan. Hal ini 
bisa terjadi karena materi yang dipelajari tidak sesuai dengan  minatnya, maka hasil belajar tidak 
seperti yang diharapkan sehingga menyebabkan kognitif  peserta didik kurang. Peserta didik yang 
kurang tertarik dengan pembelajaran biologi akan  kurang antusias juga dalam pembelajaran. 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, terkait minat belajar peserta didik  terhadap 

mata pelajaran biologi diketahui bahwa Peserta didik di SMA Muhammadiyah 7  Yogyakarta 

memiliki minat belajar yang sedikit dalam pembelajaran biologi. Sehingga  dilakukan penelitian 

ini untuk mengetahui perbedaan minat belajar terhadap mata pelajaran  biologi pada kelas khusus 

olahraga dengan kelas reguler. Dari hasil penelitian diketahui bahwa minat belajar hasil peserta 

didik rata-rata pada kelas X KKO sebesar 46% yang menunjukkan persentase termasuk dalam 

kriteria sangat kurang. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu banyaknya tugas yang 

diberikan, cakupan materi yang dipelajari sangat luas, strategi mengajar guru yang kurang dengan 

kompetensi peserta didik menyebabkan kurangnya minat  terhadap pelajaran biologi. Sedangkan 

pada peserta didik kelas X reguler terhadap mata  pelajaran biologi yang didapatkan hasil rata-rata 

minat belajar pada mata pelajaran biologi  sebesar 65% yang menunjukkan persentase termasuk 

dalam kriteria cukup. Hal ini berarti  bahwa peserta didik cukup tertarik dengan mata pelajaran 

biologi yang disebabkan oleh rasa tertarik peserta didik terhadap mata pelajaran biologi dan cara 

penyampaian guru terhadap mata  pelajaran biologi 
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